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Kebahagiaan manusia telah menjadi tujuan utama dari semua masyarakat 
manusia. Untuk membicarakan masalah-masalah moral ini menjadi tolak ukur 
manusia untuk menentukan etika pada seseorang, namun demikian kaitannya 
dalam prilaku manusia yang menjadi tolak ukur wilayah potensi moral. Pasar 
merupakan suatu tempat dimana pertemuannya diantar penjual dan pembeli, 
dalam hal ini penjual merupakan suatu pemegang transaksi yang dominan, banyak 
para pelaku bisnis dalam hal ini yaitu pedagang melakukan banyak cara untuk 
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. 
 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research), 
yaitu penelitian yang langsung di lapangan atau pada responden.Selain itu, 
peneliti juga menggunakan penelitian kepustakaan(Library Reaserch), yaitu 
penelitianyangdilaksanakan dengan menggunakan literature (kepustakaan), baik 
berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu. Sesuai dengan 
judul dan fokus permasalahan yang diambil, maka sifat penelitian ini adalah 
deskripsikualitatif. 
 
Etika bisnis Islami merupakan sesuatu yang sangat urgen dalam 
kehidupan seorang Muslim. Dengan mengaktualisasikan ajaran-ajaran agama 
menghasilkan etika bisnis Islami sehingga dengan pedagang mampu 
meningkatkan value (nilai) dalam menerapkan etika bisnis Islami tersebut dan 
meningkatkan keuntungan, bukan hanya keuntungan yang bersifat duniawi saja 
namun juga keuntungan akhirat dalam menjalanakan usahanya agar tercapai 
keinginan yang sesuai dengan koridor yang ditetapkan agama Islam. 
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َزةً َعه  َٰٓ أَن تَُكىَن تَِجَٰ ِطِل إَِلَّ لَُكم بَۡيىَُكم بِٱۡلبََٰ ْا أَۡمَىَٰ أَيُّهَا ٱلَِّذيَه َءاَمىُىْا ََل تَۡأُكلُىَٰٓ
َٰٓ يََٰ
َ َكاَن بُِكۡم َرِحيٗما  ْا أَوفَُسُكۡمۚۡ إِنَّ ٱَّللَّ ىُكۡمۚۡ َوََل تَۡقتُلُىَٰٓ   ٢٩تََزاٖض مِّ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
diberikan penegasan judul. Dalam penegasan judul, penulis akan 
menjelaskan istilah-istilah yang digunakan didalam skripsi ini. Pemberian 
penegasan judul diperlukan untuk memberi batasan terhadap arti kalimat 
dalam skripsi ini.Hal ini bertujuan agar pembaca memperoleh yang jelas 
dari makna yang dimaksud dan untuk menghindari kekeliruan pada 
pembaca. Adapun judul skripsi ini adalah “ANALISIS PENERAPAN 
ETIKA BISINIS DALAM PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM” ( Studi 
Pada Pasar Di Pasar Way Halim Bandar Lampung) 
1. Analisis  
Analisisdalam istilah penelitian adalah proses untuk mengetahui 




2. Penerapan  
Penerapanadalah sebuah tindakan baik yang dilakukan secara 
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 Cholid Nurbuko, Abu Achmadi, Metologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi 
Angkasa, 2013), h.158 
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3. Etika Bisnis Islam  
Etika dalam islamadalah serangkaian aktivitas bisnis dalam 
berbagai bentuknya yang tidak dapat dibatasi jumlah kepemilikan harta 
(barang/jasa) termasuk profitnya namun dibatasi dalam cara 




Dari penegasan judul di atas, maka yang dimaksud dari skripsi ini 
adalah memberikan gambaran serta mengukur Analisis Penerapan Etika 
Bisnis Dalam Prespektif Ekonomi Islam, dilihat dari cara pedagang 
menjual dagangannya kepada para pembeli apakah sudah sesuai dengan 
etika bisnis yang berlaku. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis menulis judul “Analisis Penerapan Etika Bisinis Dalam 
Prespektif Ekonomi Islam”. Berdasarkan alas an secara objektif dan subjektif 
adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif 
a. Peneliti tertarik untuk melakukan analisis penerapan etika bisnis dalam 
prespektif ekonomi islam. 
b. Peningkatan pertumbuhan ekonomi menyebabkan lebih tingginya 
pendapatan masyarakat dan pada akhirnya menjadi pendorong 
tumbuhnya komsumsi masyarakat.  
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Bisnis merupakan kegiatan yang behubungan dengan kepentingan 
dengan lingkungan dan masyarakat. Aktivitas bisnis merupakan kegiatan 
pengolahan sumber-sumber ekonomi yang disediakan oleh alam. Sebab itu 
relasi antara etika, bisnis dengan prespektif ekonomi islam sangat erat 
sekali.  
2. Alasan Subjektif 
a. Penulis merasa optimis, dapat menyelesaikan penelitian ini dengan 
tersedianya data dan literatur dan dengan target dan biaya yang telah 
direncanakan dan hasilnya sangat bermanfaat bagi pengembangan 
kemampuan penuilisan ilmiah bagi peneliti. 
b. Masalah yang penulis bahas dalam skripsi ini relavan dengan disiplin 
ilmu yang penulis tekuni. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Kebahagiaan manusia telah menjadi tujuan utama dari semua masyarakat 
manusia. Namun, ada perbedaan pandangan mengenai apa yang membentuk 
kebahagiaan itu dan bagaimana hal itu dapat direalisasikan. Meskipun kondisi 
materil bukan satu-satunya isi dari kebahagiann itu, pandangan sekuler 
modern yang sangat menekankan pada kondisi-kondisi demikian tampak 
percaya bahwa kebahagiaan dapat dijamin bila tujuan-tujuan metri tertentu 
dapat direalisasikan. Tujuan ini  antara lain adalah pengentasan kemiskinan, 
pemenuhan kebutuhan materi bagi semua individu, ketersediaan peluang bagi 
 
4 
setiap orang untuk dapta hidup secara terhormat, dan distribusi pendapatan 
dan kekayaan yang merata. 
3
 
Soejono sukanto menyatakan kemiskinan terjadi karena tidak adanya 
pembagian kekayaan yang merata. Hal ini bias dilihat di kota-kota besar di 
Indonesia seperti Jakarta, seseorang di anggap miskin karena tidak memiliki 
radio, televisi atau mobil. Kecendrungan yang semakin tidak merata tersebut 
dalam pendistribusian pendapatan, akan semakin luas pula benda-benda 
sekunder tersebut dijadikan ukuran bagi keadaan social ekonomi seseorang, 
yaitu apakah dia miskin atau kaya.
4
 
Untuk membicarakan masalah-maslah moral, ini menjadi tolok ukur 
manusia untuk menentukan etika pada seseorang, namun demikian kaitannya 
dalam perilaku manusia yang menjadi tolok ukur wilayah potensi moral. 
Sekarang banyak dipertanyakan kembali kompetensi, sekaligus peran dan 
moral sebuah masyarakat. Semakin hari perilaku manusia semakin berkurang 
dalam memegangi situasi moral dalam segi dan lingkup kehidupan 
bermasyarakat. 
Pasar merupakan suatu tempat dimana bertemunya antara penjual dan 
pembeli, dalam hal ini penjual merupakan suatu pemegang transaksi yang 
dominan, banyak para pelaku bisnis dalam hal ini yaitu pedagang melakukan 
banyak cara untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Dalam 
                                                             
3
Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi.Jakarta : Gema Insani, 2006, hlm. 1. 
4
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2003, hlm. 366. 
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ekonomi Islam menganjurkan transaksi antara penjual dan pembeli 
mengimplementasikan prinsip jual beli yaitu rela sama rela. 
Perilaku bisnis yang perlu diperhatikan dalam melakukan transaksi, yaitu 
para pedagang melakukan hal-hal yang tidak etis, seperti : Ghar,najasy, Riba, 
Ijon, transaksi di luar tempat bertemunya penjual dan pembeli, dalam hal ini 
yaitu pasar atau biasa kita sebut tallaqi rukban atau pembeli menghadang 
penjual sebelum sampai tujuan yang sebenarnya, dan ada juga para pedagang 
yang menjual produk ataupun barang dagangannya yang sebenarnya barang 
ataupun produk tersebut ada kecacatan, namun penjual mengaku produk 
tersebut tidak ada kecacatan, hal demikian yang menjadikan suatu dilema 
dalam transaksi jual beli. 
Sebagian pedagang ada yang mengutamakan kejujuran, namun ada juga 
para pedagang yang melakukan tindakan-tindakan yang sebenarnya tidak 
sesuai dalam etika bisnis, seberapa besar tingkat keuntungan antara pedagang 
yang bertransaksi dengan jujur dan begitu pula sebaliknya, seberapa besar 
keuntungan yang di peroleh kepada pedagang yangbertransaksi dengan cara-
cara yang tidak benar. 
Fenomena lain dalam melakukan transaksi yang dilakukan dimana saja, 
khususnya di pasar way halim banyak sekali berbagai hal yang dilakukan oleh 
para penjual menghalalkan segala cara dengan maksud agar produk ataupun 
dagangannya tersebut laku dipasaran dan juga menghasilkan keuntungan 
yang tinggi. Maka dari itu khususnya para pedagang di pasar way halim harus 
memiliki etika bisnisyang sudah diajarkan oleh Rasulullah SAW, dan hal 
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tersebut sudah termasuk di dalam Al Qur‟an dan Hadis, oleh karena itu 
dengan adanya sikap etika bisnis yang diterapkan oleh para penjual 
khususnya di pasar way halim Kendala bisa menjadikan transaksi tersebut 
bernilai secara vertikal (manusia dengan Tuhan) maupun horizontal (manusia 
dengan manusia) dan akhirnya dapat memperoleh profit (keuntungan) yang 
sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh banyak factor diantaranya adalah 
kurangnya pengetanhuan pedagang tentang etika bisnis islam dan profesi para 
pedagang sebelum berwirausaha. Berikut data awal para pedagang dipasar 
way halim  
Fenomena inilah yang menjadikan peneliti untuk melakukan kajian dalam 
kaitan perspektif ekonomi Islam, di pasar itulah banyak orang yang 
melakukan transaksi jual beli yang mampu memberikan dampak terhadap 
tingkat penjualan terhadap para pedagang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat 
dirumuskanpermasalahan yang hendak di teliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola penerapan etika bisnis dalam perspektif ekonomi islam 
pedagang di pasar way halim dalam mengelola usahanya ? 
2. Bagaimana dampak penerapan etika bisnis dalam perspektif ekonomi 






E. Fokus Masalah  
Fokus masalah adalah ruang lingkup masalah atau membatasi ruang lingkup 
masalah yang diteliti. Agar penelitian ini lebih terarah dan sampai kepada 
sasaran yang diinginkan, penulis membatasi permasalahan dalam penulisan 
ini adalah : Pasar Way Halim Bandar Lampung. 
 
F. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pola penerapan etika bisnis dalam 
perspektif ekonomi islam pedagang di pasar way halim dalam 
mengelola usahanya ? 
2. Untuk mengetahui bagaimana dampak penerapan etika bisnis dalam 
perspektif ekonomi Islam pada pedagang di pasar way halim ? 
 
G. Manfaat Penelitian 
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat dirasakan 
atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun manfaat dari 
penelitian ini adalah : 
A. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini memberikan deskripsi 
pengembangan kepada dua wilayah yang berbeda, yaitu:  
a. Manfaat Teoritis  
Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan bagi pembaca terutama tentang penerapan etika bisnis 
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Islam.Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dan teknologi khususnya dalam teori ekonomi islam, 
dalam rangka penerapan etika bisnis dalam prespektif dalam 
ekonomi islam. Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan 
sumber informasi dan referensi untuk kemungkinan penelitian topik-
topik yang berkaitan baik yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan.  
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Pedagang  
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pedagang 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan etika perdagangan dalam 
Islam.  
2) Bagi Masyarakat  
Diharapkan masyarakat pada umumnya dapat mengerti tata cara 
dalam melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan etika 
bisnis Islam. 
 
H. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian adalah cara yang dilaksanakan seorang peneliti 
untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta yang ada 
ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan, 
hal ini dilakukan untuk menemukan kebenaran.
5
Metode penelitian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
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Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah lapangan (field 
research), yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang 
diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memandu 
peneliti untuk mengeksplorasi dan memotret situasi sosial secara 
menyeluruh, luas dan mendalam.
6
 Penelitian deskriptif bertujuan 
menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik 
bidang tertentu. Sedangkan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang relevan untuk memahami fenomena sosial (tindakan manusia) di 
mana data hasil penelitian tidak diolah melalui prosedur statistik 
melainkan analisis data dilakukan secara induktif. Dalam penelitian ini 
meneliti tentang penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli di 
Pasar Way Halim Bandar Lampung. 
2. Populasi danSampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah para pedagang dan 
pembeli yang melakukan transaksi jual beli di Pasar Way Halim Bandar 
Lampung. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
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10 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 




Adapun dalam penentuan besar kecilnya sampel tersebut, penulis 
berpedoman pada Suharsimi Arikunto, yaitu “untuk menghitung apa 
bila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah 
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih.”
8
 Jadi dari data populasi yang ada maka peneliti akan mengambil 
sampel 30% dari jumlah populasi yang ada. Yaitu jumlah keseluruhan 
pedagang di pasar Way Halim berjumlah 100 dikali 20% = 20 pedagang 
memudahkan penelitian ini, jumlah sampel dari penelitian 
ini sebesar 20  responden. Penentuan sampel akan dijabarkan 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 




Jumlah Populasi dan Sampel 
No Jenis Usaha Jumlah Pedagang 
Populasi Sample 
1 Sepatu /sandal 5 1 
2 Sembako  6 1 
3 Daging Ayam  4 1 
4 Pecah Belah  5 1 
5 Mas  3 1 
6 Pakain  10 1 
7 Buah  4 1 
8 Tahu/Tempe  4 1 
9 Jajan Pasar  5 1 
10 Aksesoris  7 1 
11 Sayuran  13 1 
12 Mainan Anak-Anak  4 1 
13 Ikan  8 1 
14 Bumbu Dapur  5 1 
15 Bakso  3 1 
16 Ikan Asin  3 1 
17 Kosmetik  3 1 
18 Pelastik  2 1 
19 Gula Merah  2 1 
20 Pisang/singkong 2 1 
JUMLAH  100 20 
umber : arsip pasar Way Halim Bandar Lampung, data di olah 




1 + (𝑁𝑋𝑒2) 
Keterangan : 
n= ukuran sampel  
N= ukuran populasi 
e= prosentasi kelonggaran ketidaktertarikan karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih diinginkan. 
b. Teknik PengambilanSampel 
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Setelah jumlah sampel yang akan diambil dari populasi ditentukan, 
selanjutnya pengambilan sempelpun harus mengikuti prosedur yang telah 
ditentukan dalam teknik sampling. Penelitian ini menggunakan 
pengambilan sampel secara acak , yang dimaksud adalah suatu metode 
pemilihan ukuran sampel, dimana setiap anggota populasi mempunyai 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, sehingga 
metode ini sering disebut dengan metode yang baik. Ada beberapa cara 
pengambilan sampel dengan metode ini salah satunya yang dipakai adalah 
cara startifikasi atau acak (startified random sampling). Dalam teknik ini, 
setiap pedagang dan pembeli mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi sampel penelitian. Sampel penelitian dipilih melalui 
peluang dan sistem acak atau randomdimana pemilihan anggota sampel 
setelah dimulai dengan pemilihan secara acak untuk responden pertama 
dan berikutnya. 
3. SumberData 
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
meliputi data primer dan datasekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh 
dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek peneliti. 
Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dengan cara wawancara maupun 
observasi langsung dengan para pedagang di Pasar Betung , serta 
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informan yang terkait dengan penelitian ini. Dengan kata lain data 
primer diperoleh dari para pedagang dan pembeli sebagai 
informan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak langsung 
tetapi diperoleh melalui orang atau pihak lain, misalnya dokumen 
laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah 
ilmiah yang isinya masih berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari dokumentasi, website, buku, jurnal, serta data 
yang diperoleh dari kantor petugas pasar tradisional yang 
menunjang penelitian. 
4. Teknik PengumpulanData 
a. Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati, serta merekam perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 
suatu kesimpulan atau diagnosis.
9
 Observasi yang peneliti lakukan 
adalah observasi partisipasi pasif, artinya peneliti datang ke lokasi 
penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam aktivitas (jual beli) yang 
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Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen 
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: rajawali Press, 2013), h.132 
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dilakukan oleh objek yang diamati.
10
Observasi dilakukan dengan 
mencatat kejadian-kejadian yang terkait dengan transaksi jual beli 
yang dilakukan pedagang di Pasar Way Halim Bandar Lampung. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau Self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 
atau keyakinan pribadi. Adapun yang akan penulis wawancarai 
ialah Pedagang Pasar Way Halim Bandar Lampung. 
c. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, kuesioner 
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirimmelalui pos atau internet 
                                                             
10






Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner langsung yang 
ditunjukkan kepada para pedagang dan pembeli mengenai 
penerapan etika bisnis dalam melakukan transaksi penjualan di 
pasar Way Halim Bandar Lampung. Adapun skala yang digunakan 
adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, persepsi seseorang ataupun sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial yang 
ditetapkan oleh peneliti secara spesifik yang disebut dengan 
variabel penelitian. Dengan skala ini maka variabel akan diukur 
dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Dan indikator dari 
variabel akan manjadi titik tolak instrument item-item yang berupa 
pertanyaan ataupun pernyataan. 
d. Dokumentasi 
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik 
berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dalam 
penelitian ini yaitu buku-buku yang dijadikan sumber rujukan 
dalam penulisan skripsi.
12
 Dalam penelitian ini, dokumentasi di 
dapatkan dari arsip kantor Pasar Way Halim Bandar Lampung 
yang menunjang dalam penelitian dan Pengambilan langsung saat 




 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010), h.240 
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penelitian di lapangan. 
e. Teknik AnalisisData 
Analisis data merupakan proses penyusunan data secara 
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi serta membuat kesimpulan agar dapat dipahami 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.Dalam 
proses analisis data peneliti menggunakan analisis deskripstif 
kualitatif adalah menggambarkan dan menjabarkan secara jelas 
mengenai perilaku pedagang di pasar Way Halim Bandar Lampung 
sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Data hasil analisis 
menggunakan angka-angka, dan dideskripsikan berdasarkan data 
hasil wawancara dan observasi yang diyakini kevalidannya.
13
 
Setelah itu data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 
dirangkum, memilih hal- hal yang pokok serta memfokuskan pada 
hal-hal yang penting. Kemudian data disajikan sehingga 
memudahkan untuk merencanakan kerja selanjutnya. Langkah 
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A. Teori Ahli 
Menurut Spradleymengatakan bahwa analisis adalah sebuah kegiatan 
untukmencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang 
berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 
menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan 
keseluruhan.
14
 Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah 
atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 
susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 
karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih 
dimengerti duduk perkaranya. 
Nasution dan Sugiyonomelakukan analisis adalah pekerjaan sulit, 
memerlukan kerja keras. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk 
mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode 
yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa 
diklasifikasikan berbeda. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan penguraian 
suatu pokok secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar 
bagian serta hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian 
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dan pemahaman yang tepat. Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
hasil tes kecerdasan emosional berdasarkan teori Goleman yang dapat 
mengidentifikasi tingkat kecerdasan emosional siswa dengan tingkat 
kecerdasan emosional tinggi, siswa dengan tingkat kecerdasan emosional 
sedang, dan siswa dengan tingkat kecerdasan emosional rendah, tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika berupa soal uraian/essay untuk 
melihat kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan 
Wallas, serta wawancara terhadap subjek untuk mengidentifikasi kemampuan 
berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah matematika. 
B. ETIKA BISNIS 
1. Etika Bisnis Secara Umum  
1) Pengertian Etika Bisnis  
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asal kata ethos dalam 
Bahasa Yunani yang berarti kebiasaan (costum) atau karakter 
(character).
15
 Etika adalah ilmu atau pengetahuan tentang apa yang baik 
dan apa yang tidak baik untuk dijunjung tinggi atau untuk diperbuat 
(Ethitcs is the science of good and bad). Etika yang baik itu mencangkup : 
1. Kejujuran (Honesty) : mengatakan dan berbuat yang benar, 
menjunjung tinggi kebenaran.  
2.  Ketetapan (Reliability) : janjinya selalu tepat : tepat menurut isi janji 
(ikrar), waktu, tempat, dan syarat.  
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3. Loyalitas : Setia kepada janjinya sendiri, setia kepada siapa saja yang 
dijanjikan kesetiaannya, setia kepada organisasinya, berikut 
pimpinannya, rekan-rekan, bawahan, relasi, klien anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangganya.  
4. Disiplin : Tanpa disuruh atau dipaksa oleh siapapun taat kepada 
sistem, peraturan, prosedur, dan teknologi yang telah 
ditetapkan.
16
Standar baik dan buruk menurut ajaran Islam berbeda 
dengan ukuran-ukuran lainnya. Untuk menilai apakah sesuatu 
perbuatan itu baik atau buruk, juga harus diperhatikan kriteria 
(bagaimana cara melakukan perbuatan itu). Penggunaan kriteria 




Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah ayat 263, 
sebagai berikut : 
 ٌّٙ ُ َغُِ ٱَّللَّ َٔ  ٖۗ ٍ َصَدقَٖخ َٚۡتجَُعَٓبٓ أَٗذ ٞس يِّ ۡٛ َيۡغفَِسحٌ َخ َٔ ۡعُسٔٞف  ٞل يَّ ٕۡ ۞قَ
  ٣٦٢َحهِٛٞى 
Artinya : “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima), 
Allah maha kaya lagi maha penyantun”.
18
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Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), h.133 
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 Suhrawardi K. Lubis, Etika Profesi Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika,2009),h.39 
18
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur 
apakah sesuatu itu dikategorikan kepada perbuatan baik atau perbuatan 
buruk disasarkan kepada: 
1. Niat, yaitu sesuatu yang melatar belakangi (mendorong) lahirnya 
sesuatu perbuatan yang sering juga diistilahkan dengan kehendak.  
2. Dalam hal merealisasikan kehendak tersebut harus dilaksanakan 
dengan cara yang baik.
19
 
Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha 
dagang, usaha komersial didunia perdagangan, dan bidang 
usaha.
20
Sedangkan secara etimologi bisnis berarti keadaan dimana 




Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, 
salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. 
Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangakt prinsip dan norma dimana 
para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berprilaku, dan 
berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat. 
Sedangkan titik sentral etika Islam adalah menentukan kebebasan manusia 
untuk bertindak dan bertanggung jawab karena kepercayaannya terhadap 
kemahakuasaan Tuhan.Hanya saja kebebasan manusia itu tidaklah mutlak, 
dalam arti kebebasan yang terbatas.Dengan kebebasan tersebut manusia 
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2) Teori Etika  
Pelaku usaha dapat memperoleh ilmu etika melalui teori etika, 
selain pengalaman dan informasi moral yang diterima dari berbagai 
sumber. 
1. Etika Deontologi  
Menurut teori ini beberapa prinsip moral itu bersifat 
mengikat bagaimanapun akibatnya.Etika ini menekankan 
kewajiban manusia untuk bertindak secara baik.Suatu tindakan itu 
baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibat atau tujuan 
baik dari tindakan itu, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri 
sebagai baik pada dirinya sendiri. Teori ini menekankan kewajiban 
sebagai tolak ukur bagi penilaian baik atau buruknya perbuatan 
manusia, dengan mengabaikan dorongan lain seperti rasa cinta atau 
belas kasihan. Terdapat tiga kemungkinan seseorang memenuhi 
kewajibannya yaitu : karena nama baik, karena dorongan tulus dari 
hati nurani, serta memenuhi kewajibannya. 
Deontologist menetapkan aturan, prinsip dan hak 
berdasarkan pada agama, tradisi, atau adat istiadat yang berlaku 
yang menjadi tantangan dalam penerapan deontological di sini 
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adalah menentukan yang mana tugas, kewajiban, hak, prinsip yang 
didahulukankan. 
B. Etika Teleologi 
Teori ini mengukur baik buruknya suatu tindakan 
berdasarkan tujuan yang mau dicapai dengan tindakan itu, atau 
berdasarkan konsekuensi yang ditimbulkan oleh tindakan itu.Suatu 
tindakan dinilai baik jika tujuannya mencapai sesuatu yang baik 
atau jika konsekuensi yang ditimbulkannya baik dan berguna. 
Apabila kita akan memutuskan apa yang benar, kita tidak hanya 
melihat konsekuensi keputusan tersebut dari sudut pandang 
kepentingan kita sendiri. Tantangan yang sering dihadapi dalam 
penggunaan teori ini adalah kesulitan dalam mendapatkan seluruh 
informasi yang dibutuhkan dalam mengevaluasi semua 
kemungkinan konsekuensi dari keputusan yang diambil. 
c. Etika Hak  
Etika hak memberi bekal kepada pebisnis untuk 
mengevaluasi apakah tindakan, perbuatan dan kebijakan bisnisnya 
telah tergolong baik atau buruk dengan menggunakan kaidah hak 
seseorang. Hak seseorang sebagai manusia tidak dapat dikorbankan 
oleh orang lain atau statusnya. 
Etika hak mempunyai sifat dasar dan asasi (human rights), 
sehingga etika hak tersebut merupakan hak yang : (1) Tidak dapat 
dicabut atau direbut karena sudah ada sejak manusia itu ada ; (2) 
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Tidak tergantung dari perstujuan orang ; (3) Merupakan bagian dari 
eksistensi manusia di dunia. 
d. Etika Keutamaan  
Etika ini lebih mengutamakan pembangunan karakter moral 
pada diri setiap orang.Nilai moral bukan muncul dalam bentuk 
adanya aturan berupa larangan atau perintah, namun dalam bentuk 
teladan moral yang nyata dipraktekkan oleh tokoh-tokoh tertentu 
dalam masyarakat. Keuntungan teori ini bahwa para pengambil 
keputusan dapat dengan mudah mencocokkan dengan standar etika 
komunitas tertentu untuk menentukan sesuatu itu benar atau salah 
tanpa ia harus menentukan kriteria telebih dahulu (dengan asumsi 
telah ada kode prilaku).
23
 
3) Indikator Etika Bisnis  
  dari berbagai pandangan tentang etika bisnis, beberapa indikator yang 
dapat dipakai untuk menyatakan apakah seseorang dan suatu 
perusahaan telah melaksanakan etika bisnis dalam kegiatan usahanya 
antara lain adalah : 
a. Indikator etika bisnis menurut ekonomi  
Apabila perusahaan atau pelaku bisnis telah melakukan 
pengelolaan sumber daya bisnis dan sumber daya alam secara efesien 
tanpa merugikan masyarakat lain. 
b. Indikator etika bisnis menurut peraturan khusus yang berlaku  
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Berdasarkan indikator ini seseorang pelaku bisnis dikatakan 
beretika dalam bisnisnya apabila masing-masing pelaku bisnis 
mematuhi aturan-aturan khusus yang telah disepakati sebelumnya. 
c.  Indikator etika bisnis menurut hukum  
Berdasarkan indikator hukum seseorang atau suatu perusahaan 
dikatakan telah melaksanakan etika bisnis apabila seseorang pelaku 
bisnis atau suatu perusahaan telah mematuhi segala norma hukum 
yang berlaku dalam menjalankan kegiatan bisnisnya.  
d.  Indikator etika berdasarkan ajaran agama  
Pelaku bisnis dianggap beretika bilamana dalam pelaksanaan 
bisnisnya senantiasa merujuk kepada nilai-nilai ajaran agama yang 
dianutnya. 
e.  Indikator etika berdasarkan nilai budaya  
Setiap pelaku bisnis baik secara individu maupun kelembagaan 
telah menyelenggarakan bisnisnya dengan mengakomodasi nilai-nilai 
budaya dan adat istiadat yang ada di sekitar operasi suatu perusahaan, 
daerah, dan suatu bangsa. 
f. Indikator etika bisnis menurut masing-masing individu  
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2. Etika Bisnis Perspektif Islam  
1) Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam  
Dalam hukum Islam disebutkan bagaimana pinsip-prinsip dalam 
berbisnis. Etika bisnis Islami merupakan tata cara pengelolaan bisnis 
berdasarkan Al-Qur‟an, hadist, dan hukum yang telah dibuat oleh para ahli 
fiqih. Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islami harus mencakup: 
a. Prinsip Kesatuan  
Prinsip kesatuan merupakan landasan yang sangat filosofis yang 
dijadikan sebagai pondasi utama setiap langkah seorang Muslim yang 
beriman dalam menjalankan fungsi kehidupannya. Landasan tauhid atau 
ilahiyah ini bertitik tolak pada keridhoan Allah, tata cara yang dilakukan 
sesuai dengan syariah-Nya. Kegiatan bisnis dan distribusi diikatkan pada 
prinsip dan tujuan ilahiyah.
25
 
b. Prinsip Keadilan  
Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara 
sama sesuai dengan acuan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang 
rasional objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Keadilan menuntut 
agar tidak boleh ada pihak yang dirugikan hak dan 
kepentingannya.
26
Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, Islam 
mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak 
disukai. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 
8 : 
                                                             
25
 Muslich, Etika bisnis Islam, (Yogyakarta : Ekosiana, 2004) h. 30 
26
 Abdul aziz, Op.Cit, h. 46 
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ََل َٚۡجِسَيَُُّكۡى َشَُ  َٔ ِ ُشََٓدٓاَء ثِٱۡنقِۡسِطِۖ  ٍَ َّلِلَّ ِيٛ ََّّٰٕ ٍَ َءاَيُُٕاْ ُكَُٕٕاْ قَ َب ٱنَِّرٚ أَُّٚٓ
ٓ َََّٰٚ ٌُ ب
ب  ًَ  ثِ
َ َخجُِٛسُۢ ٌَّ ٱَّللَّ َْۚ إِ ٱتَّقُٕاْ ٱَّللَّ َٔ  
ِۖ َّٰٖ َٕ َٕ أَۡقَسُة نِهتَّۡق  ٱۡعِدنُٕاْ ُْ
ٓ أََلَّ تَۡعِدنُٕاْْۚ َّٰٗ ٍو َعهَ ٕۡ قَ
 ٌَ هُٕ ًَ   ٨تَۡع
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 




c.  Prinsip Kehendak Bebas  
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektif 
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. Dalam 
ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam 
karena masalah ekonomi termasuk kepada aspek muamalah bukan 
ibadah maka berlaku padanya kaidah umum “semua boleh kecuali yang 
dilarang” yang tidak boleh dalam Islam adalah ketidakadilan dan riba. 
d. Prinsip Tanggung jawab  
Dalam dunia bisnis, pertanggung jawaban dilakukan kepada dua 
sisi yakni sisi vertikal (kepada Allah) dan sisi horizontalnya kepada 
masyarakat atau konsumen.Tanggung jawab dalam bisnis harus 
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ditampilkan secara transparan (keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang 
optimal dan berbuat yang terbaik dalam segala urusan.
28
Secara logis 
prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas.Ia menetapkan 
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan 
apa yang ada didalam Al- Qur‟an surat Al-Muddassir ayat 38 : 
َُِْٛخٌ  ب َكَسجَۡت َز ًَ َۡفِسُۢ ثِ  ٢٨ ُكمُّ 
Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.”
29
 
Dari ayat diatas sudah jelas bahwa setiap kegiatan manusia 
dimintai pertanggungjawabannya baik itu terhadap Allah maupun 
manusia. Kebebasan yang dimiliki manusia dalam melakukan segala 
aktivitasnya memiliki batas-batas tertentu, dan tidak digunakan sebebas-
bebasnya melainkan dibatasi oleh koridor hukum, norma dan etika yang 
tertuang dalam al-Qur‟an dan Sunnah yang harus dipatuhi dan dijadikan 
referensi atau acuan dan landasan dalam melakukan kegiatan bisnisnya. 
e.  Prinsip Kebenaran  
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap 
dan prilaku benar yang meliputi proses mencari atau memperoleh 
komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau 
menetapkan keuntungan. Dalam prinsip ini terkandung dua unsur penting 
yaitu kebajikan dan kejujuran. 
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Kebajikan dalam bisnis ditunjukkan dengan sikap kerelaan dan 
keramahan dalam bermuamalah, sedangkan kejujuran ditunjukkan dengan 
sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya 
penipuan sedikitpun. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam 
sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya 




Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- Isra‟ ayat 35 yang berbunyi : 
 ٍُ أَۡحَس َٔ ٞس  ۡٛ نَِك َخ
ۡستَقِِٛىْۚ َذَّٰ ًُ ِشَُٕاْ ثِٱۡنقِۡسطَبِس ٱۡن َٔ َم إَِذا ِكۡهتُۡى  ۡٛ فُٕاْ ٱۡنَك ۡٔ أَ َٔ
ِٔٚٗٗل    ٢٣تَۡأ
Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
31
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa al-Qur‟an telah 
memberi penegasan bahwasannya hal mendasar yang digunakan untuk 
membangun dan mengembangkan bisnis yang beretika adalah dengan 
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2) Fungsi Etika Bisnis Islam  
Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika bisnis 
Islam diantaranya adalah:  
1. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 
menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis.  
2. Etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa melakukan 
perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama bisnis 
Islami. Dan caranya biasanya dengan memberikan suatu pemahaman 
serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis dengan 
menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan spiritualitas, yang 
kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis.  
3. Etika bisnis terutama etika bisnis Islami juga bisa berperan 
memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern ini 
yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang 





3) Dasar Hukum Etika Bisnis Dalam Islam  
Al-Qur‟an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam berbisnis 
tidak boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan kedzaliman, akan 
tetapi dilakukan atas dasar sukarela atau keridhoan, baik ketika untung 
ataupun rugi, ketika membeli atau menjual dan sebagainya. 
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Sebagaimana firman Allah pada AL-Qur‟an Surat An-Nisa ayat 29 
sebagai berikut : 
 ٌَ ٓ أٌَ تَُكٕ ِطِم إَِلَّ َُُكى ثِٱۡنجََّٰ ۡٛ نَُكى ثَ ََّٰٕ اْ أَۡي ٕٓ ٍَ َءاَيُُْٕا ََل تَۡأُكهُ َب ٱنَِّرٚ أَُّٚٓ
ٓ ََّٰٚ
ب  ًٗ ٌَ ثُِكۡى َزِحٛ َ َكب ٌَّ ٱَّللَّ ْا أََفَُسُكۡىْۚ إِ ٕٓ ُ ََل تَۡقتُه َٔ ُُكۡىْۚ  َسحً َعٍ تََساٖض يِّ تَِجَّٰ
٣٩  
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 




Ayat di atas menjelaskan bahwa aturan main perdagangan Islam 
melarang adanya penipuan di antara kedua belah pihak yakni penjual dan 
pembeli harus ridha dan sepakat serta harus melaksanakan berbagai etika 
yang harus dilakukan oleh para pedagang Muslim dalam melaksanakan 
jual beli. Dengan menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam 
tersebut, diharapkan suatu usaha perdagangan seorang Muslim akan maju 
dan berkembang pesat lantaran selalu mendapat berkah dari Allah SWT di 
dunia dan di akhirat. Etika perdagangan Islam menjamin, baik pedagang 
maupun pembeli masing-masing akan saling mendapat keuntungan. Hal 
ini sesuai dengan hadits Nabi sebagai berikut 
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Artinya : “Dari Hakim bin Nizam ra. Rosulullah SAW bersabda,‟dua 
orangyang melakukan jual beli boleh memilih (antara 
melanjutkan jual beli atau membatalkannya) selama keduanya 
belum berpisah. Apabila keduanya bersikap jujur dan berterus 
terang, maka jual belikeduanya diberkahi. Akan tetapi, jika 
keduanya berdusta dan menyembunyikan (aibnya), maka 





Dari hadis diatas dapat diketahui bahwa kejujuran merupakan 
pondasi yang sangat penting bagi pelaku bisnis. Diantara bentuk kejujuran 
adalah seorang pebisnis harus komitmen dalam jual belinya dengan 
berlaku  
terus terang dan transparan untuk melahirkan ketentraman dalam hati, 
hingga Allah memberikan keberkahan dalam jual belinya, dan mengangkat 
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derajatnya disurga ke derajat para nabi, orang-orang yang jujur, dan orang-




1. Pengertian pasar 
Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya 
para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. Pengertian ini 
mengandung arti pasar memiliki tempat atau lokasi tertentu sehingga 
memungkinkan pembeli dan penjual bertemu. Di dalam pasar terdapat 




Pasar dapat pula diartikan sebagai suatu kelompok orang-orang 
yang diorganisasikan untuk melakukan tawar-menawar (dan melakukan 
tempat bagi penawaran dan permintaan) sehingga dengan demikian 
terbentuk harga. Pengertian pertama biasanya disebut dengan pengertian 
konkret, sedangkan pengertian yang kedua disebut sebagai pengertian 
yangabstrak. 
Kedua pengertian diatas masih dianggap sempit dan kurang 
lengkap, sehingga William J. Stonton mengemukakan pengertian yang lain 
tentang pasar ini, yakni: Pasar adalah orang-orang yang mempunyai 
keinginan untuk puas, uang untuk berbelanja dan kemauan untuk 
membelanjakannya. Jadi dalam pengertian tersebut terdapat tiga faktor 
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utama yang menunjang terjadinya pasar: 
a. Orang dengan segalakeinginan 
b. Daya beli mereka 
c. Tingkah laku dalam pembelianmereka 
Meskipun seseorang mempunyai keinginan untuk membeli suatu 
barang, tetapi tanpa ditunjang oleh daya beli dan kemauan untuk 
membelanjakan uangnya, maka orang tersebut bukan bagian dari pasar. 
Sebaliknya seseorang mempunyai kemampuan tetapi iatidak ingin 




2. Macam macam pasar  
1) Pasar Tradisyonal  
Pasar tradisional adalah tempat yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, 
dan Badan Usaha Milik Daerah yang merupakan tempat bertemunya 
penjual dan pembeli dalam proses transaksi jual beli secara langsung 
dalam bentuk eceran dengan proses tawar menawar dan bangunannya 
biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dan dasaran terbuka yang 
dibuka oleh penjual maupun pengelola pasar. Kebanyakan menjual 
kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, 
                                                             
37




sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan 
lain-lain. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang 
lainnya. Pasar tradisional biasanya ada dalam waktu sementara atau 
tetap dengan tingkat pelayanan terbatas. Pasar seperti ini umumnya 
dapat ditemukan di kawasan permukiman agar memudahkan pembeli 




a. Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan atau dikelola 
olehpemerintahdaerah.  
b. Adanya sistem tawar menawar antara penjual danpembeli. 
Tawar menawar ini adalah salah satu budaya yang terbentuk di 
dalam pasar. Hal ini yang dapat menjalin hubungan sosial antara 
pedagang dan pembeli yang lebihdekat. 
c. Tempatusahaberagamdanmenyatudalamlokasiyangsama. 
Meskipun semua berada pada lokasi yang sama, barang dagangan 
setiap penjual menjual barang yang berbeda-beda. Selain itu juga 
terdapat pengelompokan dagangan sesuai dengan jenis 
dagangannya seperti kelompok pedagang ikan, sayur, buah, bumbu, 
dandaging. 
d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal. 
Barang dagangan yang dijual di pasar tradisional ini adalah hasil 
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bumi yang dihasilkan oleh daerah tersebut. Meskipun ada beberapa 
dagangan yang diambil dari hasil bumi dari daerah lain yang berada 
tidak jauh dari daerah tersebut namun tidak sampai meng import 
hingga keluar pulau atau Negara. 
2) Pasar moderen 
Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, 
namun pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransakasi secara 
langsung melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam 
barang (barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan 
secara mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Barang-
barang yang dijual, selain bahan makanan makanan seperti; buah, 
sayuran, daging. Sebagian besar barang lainnya yang dijual adalah 
barang yang dapat bertahan lama.  
Ciri-ciri pasar modern adalah :
55 
a. Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa dimana saja (conto:: 
byonline). 
b. Alat pembayaran bisa non tunai(transfer). 
c. Penjual dan pembeli tidak harus bertemulangsung. 
d. Pada situasi tertentu seperti di supermarket tidak bisamenawar, 
e. Harga sudah tertera dan diberibarcode. 
f. Barang yang dijual beranekaragam dan umumnya tahanlama. 




i. Ruangan ber-AC dan nyaman tidak terkena terik panas matahari. 
j. Tempat bersih. 
k. Tata tempat sangat diperhatikan untuk mempermudah dalam 
pencarianbarang.Pembayaran dilakukan dengan membawa barang 
ke cashir dan tidak ada tawar menawar lagi. 
 
D. Pengertian Bisnis dan Berdagang 
Bisnis dengan segala bentuknya ternyata tanpa kita sadari telah terjadi dan 
menyelimuti akivitas dan kegiatan kita setiap harinya. demikian apa yang 
dilakukan manusia dalam rangka mencukupi kebutuhan dengan bekerja dapat 
dikategorikan dalam pengertian bisnis secara umum.  
Kata “bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “business” dari 
Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Dalam kamus BahasaIndonesia, bisnis 




Dalam kamus umum Bahasa Indonesia berdagang yaitu berniaga; jual 
beli.
40
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al Bai‟, al Tijarah, al 
Mubadalah, sebagaimana Allah SWT berfirman :
41 
ٌَّ ٱنَّرِ  ا إِ ُٓۡى ِسّسٗ
ب َزَشۡقََُّٰ ًَّ أََفَقُٕاْ ِي َٔ حَ  َّٰٕ هَ أَقَبُيْٕا ٱنصَّ َٔ  ِ َت ٱَّللَّ ٌَ ِكتََّٰ ٍَ َٚۡتهُٕ ٚ
َسٗح نٍَّ تَجَُٕز  ٌَ تَِجَّٰ َعَٗلََِٛٗخ َٚۡسُجٕ َٔ٣٩  
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Artinya: mereka itu mengharapkan perniagaan (perdagangan) yang tidak akan 
merugi. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dengan perniagaan, dengan ikhlas 
dan tanpa riya‟. Mereka itu ibarat pedagang yang tidak akan merugi tetapi 
memperoleh pahala yang berlipat ganda, sebagai karunia Allah SWT. 
42
 
Karena mereka mengetahui bahwa apa yang ada di sisi Allah adalah lebih 
baik dari apa yang mereka infaqan itu. mereka berdagang dengan 
perdagangan yang menguntungkan yang terjamin keuntungannya. Mereka 
berniaga dengan Allah karena berniaga dengan Allah adalah perniagaan 
yang paling menguntungkan. Mereka memperdagangkan itu dengan tujuan 
akhirat, karena akhirat itu adalah perdagangan yang paling 
menguntungkan. Perdagangan yang akan mengantarkan mereka 
untukmendapatkan balasan yang utuh bagi mereka, serta mendapatkan 
tambahan anugerah dari Allah SWT.
43
 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual-beli yang 




Perdagangan atau perniagaan pada umumnya, ialah pekerjaan membeli 
barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual barang itu di 
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tempat lain atau pada waktu yang berikut dengan maksud memperoleh 
keuntungan.Dalam pengertian yang modern ini perdagangan adalah 
pemberian perantaraan kepada produsen dan konsumen untuk membelikan 
dan menjualkan barang-barang yang memudahkan dan memajukan 
pembelian dan penjualan itu.
45
 
Peneliti dapat menyimpulakan bahwa seseorang yang taat dengan 
etika , maka kecenderungan seseorang tersebut akan berlaku baik dalam 
segala aktivitasnya, begitu pula kaitannya dalam berdagang (bisnis), antara 
etika dengan bisnis menjadi satu kesatuan dan saling berkorelasi antara 
satu dengan yang lain untuk menghasilkan hal yang positif dalam 
bertransaksi. 
E. Rukun dan Syarat Berdagang (Jual Beli) 
a. Rukun Berdagang (Jual Beli) 
Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada terlebih dahulu agar akadnya 




Rukun adalah bagian dari sesuatu, tanpa adanya bagian, maka sesuatu 
itu tidak akan terwujud. Adapun rukun daripada jual beli adalah : 
1. Aqid ( (__) ا ) yaitu pihak-pihak yang melakukan akad. 
2. Ma‟qud „alaih ( __  ا _(__د ) yaitu objek akad atau barang. 
3. Shighat ( _+_ ا ) yaitu ijab dan qabul.47  
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b.  Syarat Berdagang (Jual Beli) 
Ada dua syarat terjadinya akad yaitu : 
1. Syarat yang bersifat umum yaitu syarat yang harus ada 
untuksempurnanya segala macam akad. Syarat tersebut adalah :  
 Pertama, ahliyah al-muta‟aqidain yaitu masing-masing pihak yang 
melakukan akad harus cakap bertindak. Orang yang tidak cakap 
bertindak adalah anak kecil yang belum baligh, orang gila, atau orang 
setengah gila, orang yang diampu (al-mahjur) karena muflis (bangkrut) 
dan pemboros. Sehingga mereka yang termasuk orang yang tidak ahliyah 
(cakap bertindak), harus diwakili oleh walinya. 
 Kedua, qabiliyyah al-mahal al-„aqdi lihukmihi aitu objek akad atau 
barang yang diadakan dapat menerima hukumnya. Misalnya, barang 
yang diperjualbelikan adalah barang halal, dan suci dan juga bisa 
diserahterimakan. 
 Ketiga, al-wilyah al-syar‟iyyah fi maudhu‟ al-„aqdi maksudnya 
bahwa akaditu dilakukan atas dasar izin syara‟ yaknioleh orang yang 
berhak melakukannya walupun dia bukan pihakyang melakukan akad, 




 Keempat, an la yakuna al-„aqdu au maudhu‟uhu mamnu‟an bi nash 
al-syar‟i bahwa bentuk atau tujuan akad itu tidak bolehbertentangan 
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dengan dalil-dalil syara‟, seperti, jual beli mulamasah, munabadzah, 
mukhadharah, dan lain-lain. 
 Kelima, kaun al-„aqdi mufidan yaitu bahwa akad itu memberi 
faedah, oleh karenanya, tidak sah memperjualbelikan senjata untuk 
membunuh, atau mengupah orang untuk membunuh. 
 `Keenam, baqa‟ al-ijab shalihan ila wuqu‟ al-qabul bahwa ijab 
berlaku terus atau tidak dijabut sebelum terjadi qabul, sehingga jika si 
mujib (pihak yang menawarkan) menarik kembali ucapannya sebelum 
terjadi qabul (pihak yang menerima penawaran), maka ijabnya tidak sah. 
  
 Ketujuh, ittihad al-majlis al-„aqad yaitu bersatunya majlis akad. Ijab 




2. Syarat akad bersifat khusus 
Syarat akad bersifat khusus, maksudnya adalah bahwa syarat-
syarat yang harus dipenuhi untuk terjadinya akad selain harus terpenuhi 
syarat-syarat yang bersifat umum, ada juga syarat yang bersifat khusus, 
karena syara‟ mengatur tentang syarat khusus tersebut dikaitkan dengan 
kemerdekaan kehendak dalam mengadakan akad oleh pihak yang 
berakad atas dasar prinsip maslahah dalam menghasilkan natijah akad 
bagi manusia. 
Adapun syarat-syarat yang bersifat khusus dalam akad yaitu : 
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1. Syarat ta‟liqiyah yaitu syarat yang disertakan ketika akad, dalam 
arti bahwa apabila syarat itu tidak ada, maka akad pun tidak terjadi, 
misalnya: saya jual rumah ini jika disetujui oleh suami saya. 
2. Syarat taqyid yaitu bahwa syarat meskipun belum dipenuhi, akan 
tetapi akad telah terjadi dengan sempurna, dan hanya dibebenkan 
oleh salah satu pihak, mislnya, jual beli mobil dengan syarat 
ongkos kirim ke rumah pembeli dibebankan kepada penjual. 
3. Syarat idhafah, yaitu syarat yang sifatnya menangguhkan 
pelaksanaan akad. Syarat idhafah mirip dengan ta‟lif dari satu sisi, 
karena hukum akad belum berlaku, dan menyerupai taqyid dari sisi 
lain, karena batasan waktu berupa penangguhan pada waktu yang 
akan datang pasti terjadi. Misalnya, saya sewakan rumah ini dua 




F. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari adanya duplikasi, maka penulis menyertakan beberapa 
buku, jurnal,  penelitian dan skripsi yang ada relevansinya dengan penelitian 
ini, yaitu: 
1. Agam Santa Atmaja, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 
dengan judul skripsi “Analisis Penerapan Etika Bisnis Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pedagang Muslim Di Pasar Pagi 
Kaliwungu Kendal)”. Mejelaskan bahwa Penerapan etka bisnis oleh para 
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pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal, meliputi : jujur, adil, tepat 
janji, dan amanah. Hasil penelitian menemukan dari seberapa pedagang 
tersebut mendapatkan keuntungan dan seberapa lama pedagang tersebut 
bisa bertahan untuk mengelola usahanya di pasar pagi Kaliwungu Kendal, 
loyalitas konsumen pun juga ikut membawa keuntungan bagi para 
pedagang, bukan hanya mendapatkan keuntungan yang bersifat duniawi 
saja,akan tetapi juga keuntungan akhirat. 
2. Umi Mursidah, Universitas Islam Negeri Raden Intan  Lampung, dengan 
judul skripsi “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di 
Pasar Tradisional (Studi Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten 
Lampung Barat)”. Menjelaskan bahwa penerapan etika bisnis secara 
umum belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar Betung 
karena hanya indikator hukum dan indikator ajaran agama saja yang sudah 
diterapkan dengan baik.  Pedagang di Pasar Betung belum menerapkan 
sifat kejujuran dalam melakukan transaksi jual beli baik dari segi hal 
menawarkan barang maupun dalam hal takaran dan timbangan.  
3. Aldea Rosa, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Dengan 
Judul Skripsi “Analisis Penerapan Etika Bisnis Yang Berwawasan 
Lingkungan Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau Dari Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada Usaha The Gergaji Tangan, Kelurahan 
Rajabasa Nunyai Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung)”. Hasil dari 
penelitian ini yaitu keadilan, kebenaran, prinsip kehendak bebas, dan 
prinsip tanggungjawab yang dijadikan tolak ukur sudah diterapkan dengan 
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cukup baik oleh pedagang di usaha the gergaji tangan, hanya saja pada 
prinsip keadilan penjual dalam berdagang masih menawarkan barang 
dagangan dengan harga yang berbeda kepada pembeli. Produksi, distribusi, 
dan konsumsi tidak hanya memberi kebutuhan dan kepuasan kepada 
konsumennya saja melainkan juga menjadi sarana ketaatan kepada allah 
swt, dengan tidak hanya mementingkan keuntungan pribadi namun juga 
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat dengan tidak mengabaikan 
lingkungan sosialnya. 
4. Isnaini Nur Arifin,Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, Dengan Judul 
Skripsi “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Cv. Wahana Satria 
Purwokerto”. Hasil dari penelitian ini yaitu : Penerapan etika bisnis Islam 
yang dilihat dari lima konsep tersebut sudah cukup baik. Namun masih ada 
kekurangan dalam penerapan konsep keesaan, pihak perusahaan hanya 
merekrut calon karyawan yang beragama Islam saja. Calon karyawan yang 
non muslim tidak akan dilirik perusahaan walapun setinggi apapun 
pendidikannya, karena perusahaan tersebut ingin mengajak orang muslim 
untuk langsung terjun ke dunia percetakan dengan tujuan agar bisa 
membuktikan bahwa muslim dapat menjadi market leader seperti apa yang 
diharapkan. 
5. Nur Fitria Fahrona, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, “ 
Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Di Home Industry Tempe Bendul 
Merisi Surabaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 
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